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BUIAN MUHARRAM

Kedudukan Bulan Muharram
Bulan Muharram adalah bulan yang

dalam syariat Islam dimasukkan dalam
bulan-bulan yang dimuliakan (Al_Asyhurul
Hurum).

Firman Allah Ta,ala:

,!z ,(-i-a.-t-i'i4i. !,.1 -, 
I

eul

[4J.JiJl 6Jy]

^'je.sungguhnya bitangan butan pada sisi
Allah ialah dua belas bulan, dalam kete_tapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya 'empat
bulan haram. Itulah (ketetapin) agamayang lurus, maka janganlah ku*u



menganiaya diri kamu dalam butan yang
empat itu..," (eS. At-Taubah (9): 36)

Rasulullah .tE, sebagaimana diriwayat-
kan Bukhari dan Muslim dari sahabat Abu
Bakrah .$", bersabda:

- r" i r,'r,',i'.! tr*--lt 4lrl &t; 7 X # ,l-u-"l ,u ,JL.rl jl >

.r " i'^ i ,': i ", "r'^ r:tr 1it tt . . ,' otif .rlt \44 ,1,,4* 1* -,L4r (,f'-t\\s
,-" ._ 

'\(, ..,r- i, " { - -.,o 
,-o,, I , , .t,, ,, 1

f-r-Jl: a--Jl J\J r i-I-'-iJl 3r r -rUl3;. LXi
.4!r ;',.r n J&tr.ri6 'i 

,Slt ';; ';r,
[(\lVl)-Y\ :p, c+> .d* C*l , t\ty :t'r c{D ,JrL!_Jt dx,

"Sesungguhnya zaman itu berputar
sebagaimana bentuknya semula di waktu
Allah menciptakan langit dan bumi.
Setahun itu ada dua belas bulan, di
antaranya termasuk empat bulan yang
dihormati: Tiga butan berturut-turut;
Dzul Qoidah, Dzul Hijjah, Muharram, dan



Rajab Mudhar yang terdapat antara bulan
lumadal Tsaniah dan 9ya'ban." 1

Pada keemplt bulan ini Allah mene-
kankan agar kita kaum muslimin jangan
melakukan perbuatan aniaya (az-zulm),
sebagaimana firman-Nya :

(

4"ALi 34ir:tt, t'y
"Jangan kalian aniaya diri kalian."

Ada dua penafsiran az-zulm (+Jl)
dalam ayat di atas.

Pertama, berperang. Maksudnya tidak
boleh berperan! pada bulan-bulan yang
diharamkan tersebut. Namun ketentuan
ini -sebagaimana dikuatkan oleh Al-
Qurtubi dalam tafsirnya- telah mansukh
(dihapus). 2

1. Muttafaq alaih; Shahih Bukharl, Kitab at-Tafslr, hadits
no. 4662, dan Shahlh Musllm, Kitab al-Qasamah, hadits
no.29-(1679)

2. Tafsir Al-Qurthubi (Al-Jaml' ll Ahkami al-Quran) pada
penafsiran ayat lni, 8/722.



Kedua, berbuat maksiat dan dosa,1
Namun hal ini brikan berarti bahwa
bermaksiat dibolehkan pada bulan
lainnya, Karena kemaksiatan, apapun
bentuknya adalah dilarang, kapan pun
dan dimana pun tanpa terkecuali.

Ibnu Jarir at-Thabari dalam tafsirnya
mengatakan bahwa dikhususkannya lara-
ngan bermaksiat pada bulan-bulan ini
menunjukkan kemuliaan dan keagungan
bulan ini di banding bulan-bulan lainnya,
dimana kemaksiatan di dalamnya men-
dapat penekanan untuk dijauhi oleh
setiap muslim. Hal tersebut mirip dengan
perintah Allah dalam surat Al-Baqarah
ayat 238, Allah Ta'ala berfirman:

./ ...=.\ , i " t11 -,i; ,7, ..i a ,i i. ,, ,t{ :Ell .ue;jt -o}:aJtt 
?'-}:^Jt Je ItEr- y

L;ji,Jl oJJ-l

"Peliharalah segala shatat(mu), dan
( pel i ha ra la h) sha lat w ustha. "

(eS. At-Baqarah (2); 238)

r Tafsir At-Thabari, 6/364



Menjaga seluruh shalat jelas diperin-
tahkan, namun menjaga shalat Wustha
yang menurut sebagian ulama adalah
shalat Ashar, mendapat tekanan khusus
untuk kita jaga. I

Kedudukan bulan Muharram juga
dapat dilihat dari nama bulan itu sendiri
dan julukan yang diberikan kepadanya"

Nama Muharram merupakan sighat
maf'ul dari kata Harrama-yuharrimu,
yang artinya diharamkan. Maka kembali
kepada permasalahan yang telah dibahas
sebelumnya, hal tersebut bermakna
bahwa pengjharaman perbuatan-per-
buatan yang dilarang Allah Ta,ala
memiliki tekanan khusus yang sangat
kuat pada bulan ini.

Kemudian dari sisi istilah, bulan ini
disebut sebagai "Bulan Allah,,
(Syahrullah), sebagaimana terdapat
riwayat yang akan disebutkan dalam
pembahasan berikut. Berarti bulan ini

'. tbid



disandingkan kepada Lafzul Jalalah (Lafaz
Allah), Para ulama menyatakan bahwa
penyandingan makhluk kepada Lafzul
Jalalah, memiliki makna tasyrif (pemu-
liaan), sebagaiman istilah Baitullah,
Rasulullah, Abdullah, dsb.

Mengapa Muharram Ditetapkan Seba-
gai Bulan Pertama Tahun Hijriah?

Banyak yang mengira bahwa peneta-
pan bulan Muharram sebagai awal tahun
Hijriah adalah karena peristiwa Hijrah
Rasulullah M, ke Madinah terjadi pada
bulan itu. .

Perkiraan tersebut keliru, karena
Rasulullah g, memulai perjalanan Hijrah-
nya pada akhir bulan Shafar dan tiba di
Madinah pada awal bulan Rabi'ul Awal 1.

Akan tetapi memang benar adanya
bahwa peristiwa hijrah dijadikan sebagai
patokan untuk memulai penanggalan
Hijriah, dimana tahun kejadiannya dijadi-
kan sebagai tahun pertama dalam

' Sirah Ibnu Hisyam, 3/135
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penanggalan hijriah. Maka kalau seKa_
rang dikatakan sebagai tahun 1427 H, hal
itu berarti telah berlalu t4Z7 tahun sejak
peristiwa hijrahnya Rasulullah W ke
Madinah. Namun penetapan Muharram
sebagai awal bulan dalam tahun Hijriah
adalah karena alasan lain.

Ketika dimusyawarahkan pada zaman
Umar bin Khattab + tentang bulan apayang akan dijadikan sebagai buran
pertama dalam penanggalan Hijriah,
pada awalnya yang diusulkan aialah .

bulan Rabi'ul Awal, ada pula yang meng-
usulkan bulan. Ramadhan, Namun akhir_nya yang disepakati adalah bulan
Muharram, karena pada bulan ini kaum
muslimin telah pulang dari melaksanakan
ibadah haji yang merupakan akhir dari
rukun Islam yang lima.i

Disamping itu -terkait dengan
peristiwa hijrah- karena bulan Muharram

1 . Dlmana hal tersebut memberi kesan telah usajnya tugas_tugas dasar kaum muslimin dalam melaksanakan
perintah-perintah Allah yang utama, sehingga seakan-
seakan setelah itu, seorang musltm hendakliemularnya
darl awal kembali. Wattahua,lam.

11



dianggap sebagai awal dari keinginan
Hijrah, mengingat peristiwa Bai'atul
Aqabah kedua ' terjadi pada pertengahan
bulan Dzulhijjah, dan karenanya diperki-
rakan bahwa pada bulan Muharram
keinginan untuk melakukan hijrah sudah
bulat.2 Hanya saja secara praktis hal
tersebut baru dapat direalisasikan pada
bulan Safar,

1. Bai'atul Aqabah kedua adalah bat'at yang dllakukan oleh
73 lakl dan 2 orang wanlta darl penduduk Madinah

. kepada Rasulullah jts. Terjadt pada tahun 13 kenabtan.
Di antara lsinya adalah kesiapan para sahabat untuk
membela dan mellndungt Rasulullah g apablla beilau
datang ke Madinah, (Llhat kttab Rahiqut Makhtum,
Syekh Shafiurrahman Mubarakfury)

2. Fathul Baart, Bab Tarikh, 7/268-269

t2



PUASA'ASYURO

Dibulan Muharram ini, berdasarkan
syariat Islam, terdapat sebuah hari yang
dikenal dengan istilah Yaumu'Asyuro,
yaitu hari tanggal sepuluh bulan
Muharram, Asyuro berasal dari kata
'asyarah' yang artinya sepuluh.

Pada hari Asyuro inilah terdapat
sebuah sdnnah yang telah diajarkan
Rasulullah M kepada umatnya untuk
dilaksanakan sebagai bentuk ibadah dan
ketundukan kepada Allah Ta'ala, Yaitu
ibadah puasa, lebih dikenal dengan istilah
Shaum Asyuro, atau puasa Asyuro.

Cukup banyak hadits yang membi-
carakan ketentuan dan fadhilah atau
keutamaan puasa 'Asyuro, di antaranya
sebagai berikut:

1- Dari Abu Hurairah &, dia berkata:
"Rasulullah nE bersabda :

13
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olrrr (( , tlltt ;>Lz ,# ittY" ./
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.0,'t t,'i,J,i i)\.4J1 J.b|lJ
[( \ \ ll)-Y.Y :p evs ,d* A* ;;-lt 'U-11 p-.

"Puasa yang paling utama setelah
Ramadhan adalah (puasa) di bulan Allah
(yaitu) Muharram. Sedangkan shalat
yang paling utama setelah (shalat)
fardhu adalah shalat malam,"1

2- Diriwayatkan dari Aisyah ra, dia ber-
kata: Dahulu orang-orang Quraisy pada
masa jahiliah berpuasa pada hari 'Asyuro,
maka ketika beliau (Rasulullah #) datang
ke Madinah beliau berpuasa dan meme-
rintahkannya, kemudian ketika telah
ditetapkan kewajiban puasa bulan
Ramadhan, beliau meninggalkan (perin-
tah wajib) puasa 'Asyuro, siapa yang
berkehdndak maka dia berpuasa, dan

l Shahlh Muslim, Kltab Ash-Shlyam, no. 202-(LL63), Sunan
Abu Daud, Kltab Ash-Shiyam, no.2429, Jaml,at-Tlrmzl,
bab Ash-Sha/ah, no.438 , Sunan An-Nasa,l, Kltab
Qiayamullail wa Tathawwu'un Nahar, no. 16i4, 1615,
Sunan lbnu Majah, Kltab Ash-Shlyam, no, t742.

L4



siapa yang tidak maka dia (boleh)
meninggalkannya.t

2- Abu Qatadah +, meriwayatkan,
Rasulullah ff bersabda:

t ., ( .,'.t.,. c.'&I;rrrtv p ?Aj ,
'r;JJ-'Ji 

ir't ,*
-\rr :Fr c,up , d- f of)d*,bt U ^5. 

jt alt
[( \ 11Y)

"Adapun puasa hari 'Asyura, aku berha-
rap kepada Alllah menjadi penghapus
dosa selama s,etahun sebelumnya." 2

3- Ibnu Abbas ra berkata:

i. tit. i c , , ,. a. /2 AtV, c a.. t .(.* +6 fi rV cF- W dt *it-, u u

. o (. ,. ,..' 2 2... t .' ., ,"..";3r liir ,,6-jtG ?t ,dt lii il ef

Lihat Shahlh Bukhart, Kltab Ash-Shaum, no. 2002 oan
Shahlh Musltm, Kttab Ash-Shlyam, no. 113-(1125)
Lihat Shahlh Muslim, Kttab Ash-Shiya,n, no. 196-(1662),
Sunan Abu Daud, Kltab Ash-Shlyam, no, 2425, Jaml, ar-
Tlrmlzl, no. 752, Sunan Ibnu Majah, Kltab Ash-Shlyam,
no. 1738.

15



pr e..o ,,J.;r4r c* qt .j't l < Jl-Zl, g"

I Llhat Shahlh..Bukharl, Kltab ash-Shaum, no, 2006, c,anShahth Musilm, Kttab ash-Shtyam, r,io. 
-iSlLirszl,

redaksl darl rlwayat Bukhort,

I Gt*,
[(\ \ry)_\rt :p c+> .** er*,r..r

"Saya tidak pernah melihat Rasuluilah ffimengupayakan untuk puasa pada suatu
hari. melebihi yang tainnya k'ecuali pada
hari ini, yaitu hari ,Asyuro, dan bulan ini
yaitu Bulan Ramadhan.,' 1

4- Ibnu Abbas ra berkata, ,,Ketika
Rasulullah M tiba di Madinah, beliau
menyaksikan orang-orang yahudi ber_puasa pada hari 'Asyuro, maka diaberkata, "(Hari) apa ini?,, Mereka
menjawab, "Ini adalah hari istimewa,
karena pada hari ini Allah selamatkan
Bani Isra'il dari musuhnya, karena ituNabi Musa berpuasa pada hari ini.,,
Rasulullah ffi bersabda:

16



"Saya lebih berhak mengikuti Musa
daripada kalian.',

Maka beliau berpuasa dan memerintah_
kan para sahabatnya untuk berpuasa,,, 1

5- Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, diaberkata, "Ketika Rasulullah ff berfuasapada hari 'Asyuro dan memerintahkan
(kguT muslimin) berpuasa, mereka (para
sahabat) berkata,'ya Rasulullahi Ini
adalah hari yang diagungkan yahudi dan
Nashrani,' maka Rasululljh €i, bersabda:
t.a t t, ,., . ott; - 4jJr ;u bl - ;Cr iir is t!r, >

-\rr f, ,pt+Jl -Us p* -* ,d* o,-ll <'r6t pt
dr o;- 'YYto t', .fer -b5 f1 ,rlrr yi ;;. .r1rr.9ri1 ,qrrrr;

ltvrr p1 ,plaalt -b5,c1L
','Jika (bertemu) tahun depan, Insya Allah,
kita akan berpuasa pada hari kesembitan
(bulan Muharram).,,

Shahih Bukhari, Kltab Ash-Shaum, no.2O04, redaksi daribeliau, dan Shahih Mustim, Kitab Ash-Shi1um,-iil m-(,113O), redakstnya: ',Krtab tebjh utami ttinu'O.p'ruru
dari kalian."

t7



( )Ji&Jl

Namun ternyata tahun depannya
Rasulullah # sudah meninggal dunia." '

6- imam Ahmad dalam Musnadnya dan
Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya juga
meriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu
Abbas ra, Rasulullah ffi bersabda:

o ).., , .' o ) .. .o. ,o,

H tfl.Vs AtFV ?u t_f_f >

i ".t,".,ii o.t',o|. t.t .
44,5,tt) sr orr-t << toyg oJ+ _91 by- afP ,y-f S

1fo'r :f; .6.tit .i+*; j Ort+ltjt 
r^; ..-i{.J i.{

"Puasalah pada hari Asyuro, dan
berbedalah dengan Yahudi pada masalah
ini, berpuasalah kalian sehari sebelumnya
atau sehari sesudahnya." 2

Lihat Shahih Musllm, Kitab Ash-Shiyam, no. 133-(1134),
Sunan Abu Daud, Kitab Ash-Shiyam, no. 2445, Sunan
Ibnu Majah, Kitab Ash-Shlyam, no. 1735
Lihat Musnad Imam Ahmad, l/241, no, 2154. Syekh
Syu'aib Al-Arna'uth berkomenter: "Sanadnya lemah",
Shahih Ibnu Khuzaimah, 3/290, no" 2095, Syekh Al-
Albany berkomentar tentang rlwayat hadlts inl:
"Sanadnya lemah, karena lemahnya hafalan Ibnu Abl
Laila, sedangkan Atha serta lalnnya bertentangan
dengannya. Ibnu Abbas merlwayatkannya secara

1B



Kesimpulannya adalah: Berdasarkan
ketentuan syariat, tidak ada ibadah
khusus terkait dengan hari 'Asyuro,
kecuali puasa Asyura yang telah diajar-
kan Rasulullah g.

Fase Penetapan Puasa'Asyuro
Dari sejumlah riwayat yang ada,

dapat disimpulkan bahwa pada masa
Rasulullah M,, ketetapan puasa 'Asyuro
memiliki beberapa fase penetapan, yaitu:

Pertama, Rasulullah H telah melaku-
kan puasa 'Asyuro sejak awal sebagai-
mana orang-orang Quraisy pada masa
Jahiliah melakukannya, namun beliau
tidak memerintahkan kaum muslimin
berpuasa.

Kedua, Ketika beliau datang ke Madi-
nah dan mengetahui orang-orang Yahudi
juga berpuasa pada hari 'Asyuro, beliau
berpuasa dan memerintahkan para
sahabatnya untuk berpuasa juga.

mauquf. Sanadnya shahih hlngga At-Thahawl dan
Baihaqi." Llhat. Dha'if al-Jaaml', no. 3506.

19



Sebagian ulama berpendapat bahwa
saat itu puasa 'Asyuro wajib hukumnya,
sebagian lagi menyatakan Sunnah
Mu'akkadah (Sunnah yang sangat
ditekankan).

Ketiga, Setelah diturunkan kewajiban
puasa Ramadhan (tahun 2H), maka sete_
lah itu beliau tidak memerintahkannya
lagi namun juga tidak melarangnya dan
membiarkannya sebagai perkara Sunnah.

Kebanyakan para ulama menyatakan
bahwa saat itu, puasa ,Asyuro sebagai
Sunnah ghoiru mu'akkadah (sunnah yang
tidak ditekankan).

Keempat, Diakhir kehidupannya,
Rasulullah € bertekad untuk tidak hanya
puasa pada hari 'Asyuro saja (tanggal
10), tetapi juga menyertakan hari lainnya
(tangal 9), agar berbeda dengan ibadah-
nya orang Yahudi. 1

j Latha'lful Ma'arif, Ibnu RaJab Al-Hambali, hat. 53

20



Bagaimana Berpuasa'Asyuro?
Ibnu Qoyirir dalam kitabnya, Zaadut

Ma'ad1 -Berdasarkan riwayat-riwayat
yang ada- menjelaskan tentang urutan
puasa'Asyuro:

- Urutan pertama, dan ini yang paling
sempurna adalah puasa tiga hari, yaitu
puasa tanggal sepuluh dan sehari
sebelum dan sesudahnya (9, 10, dan
1 1),

- U rutan kedua, adalah puasa tanggal 9
dan 10, inilah yang banyak disebutkan
dalam hadits,

- S edang urutan ketiga, adalah puasa
tanggal 10 saja.

Terkait dengan dalil yang memerin-
tahkan puasa sebanyak tiga hari (9,10
dan 11) para ulama mengatakan bahwa
riwayat.Ibnu Abbas (lihat hadits no. 6
dalam pembahasan ini) yang sering
dijadikan landasannya adalah dha,if. 2

Zaadul Ma'aad,Ibnu Qoyim, Z/75-76
Linat Dha'if lami' Ash-Shagir, no. 3506

21



Akan tetapi pengamalannya tetaP
dibenarkan oleh para ulama dengan dua
alasan berikut;

1. Sebagai kehati-hatian, yaitu kemung-
kinan penetapan awal bulannya tidak
tepat, maka puasa tanggal sebelasnya
akan dapat memastikan bahwa ses€orang
mendapatkan puasa Tasu'a (tanggal 9)
dan'Asyuro (tanggal 10),1

2. Dimasukkan dalam puasa tiga^ hari
pertengahan bulan (Ayyamul Bidh).'

Adapun. puasa tanggal 9 dan 10,
dinyatakan jelas dalam hadits yang
shahih, dimana Rasulullah S pada akhir
kehidupannya sudah berencana untuk
puasa pada tanggal 9, Hanya saja beliau
lebih dahulu meninggal.

Lihat Al-Mughnl, Ibnu Qudamah, 3/I72, Latha'lful Ma'arif,
hal.53
lulakalah berJudul: Al-Ahadits al-Waridah fi Shiyami

'Asyuro wal Marahil-llatii Marra biha, DR. Bandar bin Nafi'
al-'Abdall. Sumber: www.saald..net.com

22



Beliau juga memerintahkan para
sahabatnya untuk berpuasa pada tanggal
9 (bersama tanggal 10) agar berbeda
dari perbuatan orang-orang Yahudi.

Sedangkan puasa tanggal sepuluhnya
saja, sebagian ulama menyatakannya
makruh, meskipun pendapat ini tidak
dikuatkan sebagian ulama lainnya.

Secara keseluruhan dan berdasarkan
keumuman hadits-hadits yang ada, puasa
'Asyuro adalah ibadah y€ing sangat
dianjurkan Rasulullah #.

23



BID'AH PADA HARI 'ASYURO

1- Memperingati Hari Kematian
Husein ra

Husein bin Ali bin Abi Thalib adalah
cucu Rasulullah ffi dari perkawinan Ali bin
Abi Thalib ra dengan putrinya Fatimah
binti Rasulullah ffi. Dia juga dikenal
sebagai orang yang sangat mirip fisiknya
denEan Rasulullah- -g---Beliau _sangal_ _

mencintainya. Hal tersebut tampak dalam
beberapa ungkapan dan sikapnya kepada
Husein rd, di antaranya adalah sabda
beliau IE:

, . (o . t;.rc . i ./ , . ,4. , t c. ,
li".>r a/ 4Il \-.t-l r i;.4> U VIS q"t r"*- >

,
2o4a

._tr,6tt,.roJo.tto/t
rprJJi;Jr oryl \\ -Ict-q)l U biru ir:..F , Q,---

tYl A ,qL olt e*) rvo p; ar/t O* ; ;q!t e* .r-1L

"Husein adalah golonganku dan Aku
golongan Husein, Allah mencintai orang

24



yang mencintai Husein, Husein termasuk
cucu keturunan(ku),,' 1

Bersama saudaranya; Hasan bin Ali
bin Abi Thalib ra, keduanya dinyatakan
sebagai Pemimpin pemuda di Surga,
sebagaimana sabda beliau :

o,C*.t rvvo 
't'r r5i.r,Jt g* {,5trl,it r.'+ .r-;tr C,rb g!/r

",,,, ,, ill)t bi *(* fS'#$'5!t >

"Hasan dan Husein adalah pemimpin
pemuda surga"" 2

Peristiwa Terbunuhnya Husein ra

(11 :pJ c{D ,qtr

Husein ra terbunuh
yang sangat tragis, yaitu
bulan Muharram tahun

pada
pada
61H,

peristiwa
tanggal 10
di sebuah

-Jaami'. 
at-Tlrmizl, Kltab At-Manaqlb, no. 3775, SunanIbnu Majah, Kltab As-Sunnan, no, 14. Dlshahihkan olehAl-Albany dari Shahlh Ttrmrzl, no. 2zS Oun Snunin'rUn,

Majah, no.29.
Jami' At-Tlrmtzt, kttab At-Manaqib, 3768, Sunan Ibnu
MaJah, kttab As-Sunnaht no. t1g. Oisnanihkan of un-'ef-Aroany dalam Shahth Ttrmtzt, no, 2965, dan Shahlh IbnuMajah, no.96.
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tempat bernama Karbala, karenanya
peristiwa ini kemudian lebih dikenal
dengan "P6ristiwa Karbala,,.

Hal tersebut bermula ketika Khalifah
Mu'awiyah bin Abu Sufyan wafat tahun
60H, lalu digantikan anaknya, yazid bin
Mu'awiyah, namun Huseih tidak bersedia
memberikan bai'at kepadanya karena
perilakunya yang tidak baik. Lalu orang-
orang Kufah meminta Husein ra untuk
meninggalkan Mekah menuju Irak dan
mereka akan membai'atnya sebagai
khalifah dan berjanji akan membelanya.

Ketika itu masih terdapat fitnah di
antara kaum muslimin sebagai kelanjutan
fitnah yang terjadi antara kubu Ali bin Abi
Thalib dan Mu'awiyah radhiallahuanhum
ajma'in, Penduduk Kufah ketika itu ber-janji kepada Husein untuk melindungi
dan membelanya jika dia bersedia pergi
ke Kufah dan menjadi pemimpin mereka"

Sebenarnya beberapa tokoh dari kala-
ngan sahabat seperti Ibnu Abbas dan
Ibnu Umar radhiallahu'anhum telah
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menasihatinya untuk tidak memenuhi
tawaran itu karena melihat hal tersebut
tidak memiliki maslahat, namun ternyata
Husein berkeras untuk pergi juga. Maka
berangkatlah beliau menuju Kufah ber-
sama 145 orang rombongannya ditambah
kaum wanita dan anak-anaknYa.

Ternyata apa Yang dia haraPkan
bertolak belakang, orang-orang yang
berjanji membela dan melindunginya
tidak berbuat apa-apa ketika di tengah
perjalanan, di sebuah tempat bernama
Karbala, Husein ra dan rombongannya
diserbu oleh 4000 tentara Ubaidillah bin
Ziyad, wali kota Bashrah dan Kufah saat
itu, yang masih loyal terhadap Khalifah
Yazid bin Mu'awiYah.

Ditempat itulah Husein ra dan
rombongannya dibunuh dengan cara
yang sangat mengenaskan setelah beliau
memberikan perlawanan sekuat tenaga,
sedangkan para wanita dan anak-anak
d itawa n,
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Namun yang perlu diketahui adalah
bahwa pembunuhan tersebut tidak
diingini Yazid bin Mu,awiyah, walaupun
dia sedang bertikai dengan Husein ra,
Karena itu dia murka besar terhadap apa
yang dilakukan oleh Ubaidillah bin Ziyad.

Yazid berkata:

,r', t "_lo.(t,,i1"., \..( Lal- q c.jl url .:,::;J Uts .11 €-t D

"r"rogu eiUn meranmati ntusein,
aku sungguh berharap dia dibawa ke
hadapanku secara damai.',

Kemudian kaum wanita dan anak_
anak dari keluarga Husein, dipulangkan
kembali ke Madinah dalam kealaan
terhormat s.ebagai Ahlul Bait-nya
Rasulullah iE. 1

Peristiwa tersebut memang sangat
tragis dan pasti menimbulkan rasa sedih
yan9 sangat dalam bagi siapa yang

' Dikutip dari makatah: ',Ma,al Husein bin All fl Karbata.,,,
Dr. Khalid bin Su'ud al-Hulaiby. Ktsah lengkapnya dapati
dikaji di kitab: Al-Btdayah wan-Nihayah-, Ibnu Katstr,
8/L72-L9t
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mengenang atau membaca kisahnya,
apalagi terhadap orang yang dicintai
Rasulullah ffi, dan kita pun sebagai umat_
nya tentu mencintai dan memuliakannya.

Akan tetapi, apapun musibah yang
terjadi dan betapapun kita sangat men_
cintai keluarga Rasulullah ffi, namun hal
tersebut tentu bukan alasan untuk
bertindak dan berbuat melanggar ajaran
Allah Ta'ala sebagaimana yang-dilaliuran
oleh orang-orang Syi,ah pada peristiwa
Asyuro, Sebab berbagai peristiwa tragisjuga pernah terjadi sebelumnya, sepertiperistiwa terbunuhnya Hamzah bin
Abdulmuththolib, atau peristiwa pemban_
taian yang menimpa puluhan sahabat
Nabi yang diutus untuk mengajarkan Al-
Quran dll, namun hal tersebui ternvata
tidak membuat Rasulullah M, dan para
sahabatnya mengenang atau mempen_
ngatinla sedemikian rupa sebagaimana
yang dilakukan orang-orang Syi,ah untuk
mengenang terbunuhnya Husein ,*.
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Karena musibah sebesar apapun
dalam ajaran Islam, harus disikapi
dengan sabar dan dikembalikan kepada
Allah Ta'ala sebagai qadha dan kadar-
Nya.

Firman Allah Ta'ala:

4, t '...1r,. 
1..

A-.*ei $+t? | l:j u-rilt ,@ O"*:.J, *3y
r6,iir;r-r ( l@,lyr,t l)-6y rt (,1\SV

"Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa
musibah, mereka mengucapkan "Inna
lillahi wa Inna ilaihi raaji'un,,' (es. At-
Baqarah (2): 155-156)

Bahkan Rasululah ry, melarang keras
sikap berlebih-lebihan dalam menampak-
kan kesedihan ketika ditimpa musibah,
seperti menampar pipi, merobek-robek
baju dan semacamnya yang dikenal
dengan istilah Niyahah. Beliau M
bersabda:



. o t, ll( r-J, Jr.tL'l
t.,' /ort t

,fS ,:3IiJl

C.ss .61U.!l C* , ..J." Or:": ((

c*l (

[(\.r)-,tro :p1 c+u ,d* e*, , \yi{ :fJ

_ -"Bukan 
golongan kami, orang yangmenampar_namDar pipinya (*ireru

d.uka), merobek-rooei'oajLiva i'iZionuqu\) dan menyeru aLngan 'iZruun
jahiliyah.,,1

'ii,',a . o'Peur.rJ,
-6,
9=;4q"Jr cfue{V:j

iilA6 j,4J. ;ltr -'-rrc ,, , oo , .,,p.V)t U4 c6rt Vl >>

[(\'t)-l\v:pc+s,rt_

"Aku _berlepas. diri dari Shatiqah, Haliqahdan Syaqqah,,2

. Shaliqah adalah orang yang berteriakketika mendapatkan musibali, Haliqah
:1:1.,! ,g,rung yans menssundul kepara_nya ketika mendapatkan- musibah 

-dun

Shahih Bukhari, Kitab ,4

Il:llT, .T,,q g A t. r ma n, ^".'illr?iiirtno' 
1 2s4, shah i h

snahih Musljm, Kitab At_Iman, no. 167_(l04)
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Syaqqafi adalah orang yang merobek
bajunya ketika mendapatkan musibah. j

Bahkan kemungkaran dari peringatan
peristiwa Asyuro ala orang-orang Syi,ah
ini diperparah dengan tindakan mencaci
maki para sahabat, khususnya Abu Bakar
dan Umar bin Khattab ra.

Mereka memang sering memanfaat
peristiwa tersebut untuk membangkitkan
sentimen kaum muslimin terhadap nhlul
Bait, namun ujungnya adalah kebencian
kepada sejumlah sahabat yang dibenci
ole.h orang-orang Syi,ah, khusulnya Abu
Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin'Afl9l,.. Mu'awiyah bin Abu Sufyan
radhiallah'uanhum dan sahabat_sahabat
la innya,

Secara keseluruhan, para sahabat
ad a la h ora ng -ora ng ya ng d icinta i
Rasulullah €, mencaci-maki mereka ada_
lah . kemungkaran yang sangat besar,
apalagi mencaci sahabat-sanabat utama
seperti Abu Bakar dan Umar bin Khattab

Syarah Muslim, Imam Nawawi, 2/110
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ra yan.g jelas_jelas memiliki kedudukan
tersendiri di sisi Rasulullah g. ----'

Rasulullah !E bersabda :

',j''Jri 
€Li Li'* , o-.rLLi 6!

.+r,,ifr.r rr'i-iri \r'e{--i'f '{U ki

ll:fll.Blln.tl, Krtab rrd:":! Ashabtn-Nabi, no. 3673,shahr M usl i m, Kuab Fa d ha,t r us h _ s h a na bi a hl ii, :ijsi 6l

-rY\.:fJ cvs .d* C+&, .r\vr :p cvs ,u,l|;.,Jt g*

. ."Jangan kalian mencaci-maki ,";r]o:!l!,, 
.s,e.andainya di antara katianmenginfakkan emas sebesar ginrrgUhu!, hat tersebut betum- i*rZi' ,ur,

?,lo_ _(!"baipn) me.,reka, o-in*|i' tiau*
luga setengahnya.

. Mencintai Ahlul_Bait diperintahkandalam.Islam, namun tidak dlngun-'.uruyang dilarang datam. syariat upJriji ;ir.usampai mencaci maki para sahabat.-

v,
tt

-t>l
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Kesimpulannya adalah bahwa mem-
peringati peristiwa terbunuhnya Husein
bin Ali bin Abi Thalib pada tanggal 10
Muharram adalah perbuatan mungkar
yang tidak boleh diikuti oleh setiap
muslim yang ingin mengikuti perintah
Allah dan meneladani Rasul-Nya.

2- Peringatan Hari Suka Cita

Sementara itu pada sisi yang berse-
berangan ada juga pengamalan yang
keliru terkait dengan hari Asyuro, Yaitu
dengan menganggapnya sebagai hari
suka cita. Di antara bentuknya adalah
menghidangkan makanan melebihi hari-
hari biasanya, berpakaian baru, atau
belanja untuk kebutuhan setahun pada
hari itu.

Hal ini juga merupakan bentuk tinda-
kan yang tidak ada dalilnya dalam ajaran
Islam, Jika dirunut ke belakang, sumber-
nya ternyata juga berawal dari fitnah
yang terjadi dari peristiwa terbunuhnya
Husein ra, dimana berha-dapan dengan



orang-orang Syi'ah yang mengagung-
agungkan Ahlul-Bait hingga melampaui
batas, ada kelompok yang dikenal
dengan istilah An-Nawashib, mereka ada-
lah orang yang membenci Ahlul Bait yang
bersumber dari pemikiran kaum
Khawarij, Maka terbunuhnya Husein ra,
mereka sambut dengan riang gembira
hingga kemudian dikenal sebagai yaumul
Farh (hari kegembiraan) sebagai lawan
dari Yaumul Huzni (hari berkabung) yang
dilakukan kalangan Syi'ah" 1

Keyakinan seperti ini ini juga jelas
tidak dibenarkan dalam ajaran Islam,
karena tidak ada satu dalil pun yang
melandasinya dalam ajaran Islam.

Yang benar dalam masalah ini adalah
sikap wasathiah (pertengahan). Kita
tetap diperintahkan mencintai dan
memuliaka n Ahlul-Bait (Keluarga
Rasulullah ffi)
membenci atau

dan tidak dibolehkan
memusuhinya, namun

t 
_{n9!, MaJmu' Fatawat Syalkhul Islam Ibnu Tatmlyah/
25l309- 3 10
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tidak boleh juga memujanya berlebih-
lebihan selampai batas-batas yang telah
ditentukan syariat.

3- Berbagai Bentuk Adat dan Ritual
di Tanah Air

Di samping itu, di tanah air kita pun
tidak luput dari berbagai macam ajaran-
ajaran yang dikaitkan dengan peringatan
'Asyuro dengan berbagai bentuk ritual
dan adat yang beraneka macam, bahkan
tidak jarang di dalamnya mengandung
keyakinan dan pengamalan-pengamalan
syirik, seperti meminta berkah kepada
benda-benda yang dianggap sakti dan
semacamnya.t Hal seperti ini juga

Diantara adat rltual yang serlng dllakukan dl dararan
Jawa, dikenal dengan tsfllah Ktrab 1 Suro. Mesktpun hal
ini tidak dikaitkan langsung dengan hart Asyuro, namun
darl penyebutan kata Suro sebagal kata lain darl bulan
Muharram memberi kesan yang sangat kuat dengan harl
Asyuro.

Harian Media Indonesia, edlsl: Selasa,31 Januarl
2006M, menurunkan sebuah berlta tentang acara
tersebut untuk tahun ltu, bertajuk: "Rlbuan Obor Irlngl
Kirab Malam 1 Suro dl Solo,". Berlkut ulasannya:

(Sedikitnya 3.850 obor (oncor) menerangt Jalannya klrab
pusaka Keraton Kasunanan Surakarta Hadlnlnorat
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menyambut tahun baru Islam 1 Muharam 1427 H arau
.matam l Suro dt kota Soto, Setasa fsrTrJ drnl ;;d.' "

Sjrab . 
pusaka yang dilepas pakoe - goewJno XIIIHangabehl darl halaman Kamandungan f nir"p"-rti-tunun-ta-hun sebelumnya dtpandu oleh tujuh eto, [JrUai ur,eketurunan Kyat Stamet. Kerbau-kerbau vint-lip-Jr.uvu

T,Tlrll_.,!y.tan saib dan setatu prrang [e-fa-;ojungserrap menjelang malam 1 Su.ro ltu Ue.tinOJk seO=aSaipenu,njuk Jatan (cucuk lampah) Oagf irhg_iring.-n-li..O
pusaka.
Dl.belakang barisan kerbau bule, menyusul para abdid_atem pembawa berbagat Jenls pusaki,ffif-x-.ru,on
Kasunanan Surakarta-Hadtntngiat. U.nuiut'-rl,unseorang kerabat Keraton, Kanjeng pang"i.n- fjy SWirabhumi ada tiga betas pusakl feraton-yang Oi[i,raO.
I:9-"-,!_"1:: 

pusaka itu, menurut eOy merupJra,i pirru*u_pus€k_a yang dlpillh berdasarkan wangstt y"nS jli.rirnu
PB XIII Hangabehj menJelang maram 1 Suro.>ama seperti .tahun_tahun sebelumnya, kirab inimenyusuri jalan-jalan yang berada Ot seiltar tom-ptet<sKeraton Surakarta. Dimulat dari famanOurilun,
rombon gan ki rab ketuar kompleks x"r"ton' rnu'irri,i'rir" _atun-utara, menyusurt .1alan Nayoi a;;".;; ;;;J,
9a0 rng.
Dari perempatan Gading rombongan kirab menyusurjjalan Diponegoro menuju :atan 6lamef 

-niv.oi''L"irx
selanjutnya kembali ke Klraton melalul atun-jt;; u;;".
!:1 t"l sendirt mendapat sambutan antusias wargamasyarakat Solo dan sekitarnya. Meski suasana sedikit
ll:?.^?.!r_.".. sebetumnya disuyur hujan ni"gg" io*,orsepan;ang rute yang dilalui, warga tetap menJitt iring_
l?_Sln kil?b pusaka dengan penuh semangat.
seratn kirab pusaka, acara menyambut maiam 1 Suroluga di gelar oteh pakoe Boewono xirr, i"oj" wi."Berbeda dengan pB XIII Hangabehi, pe xitt r"iilo wri.n
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termasuk yang harus dijauhi oleh kaum
muslimin di manapun berada,

Kesimpulannya, hendaklah kita selalu
melandasi setiap amal kita dengan petun-
juk Allah dan Rasul-Nya, jangan hanya
sekedar ikut-ikutan atau perkiraan dan
perasaan saja. Karena agama ini
dibangun berdasarkan wahyu Allah dan
ajaran Rasulullah #, bukan perkiraan dan
akal-akalan manusia.

memllih menyambut datangnya 1 Suro dengan
menggelar acara tlrakatan dl kedlamannya dt kampung
Badran, Kota Barat, Solo.
Kegiatan yang berlangsung mulal pukul 22.00 WIB Inl
juga dihadlri ratusan warga masyarakat. Dalam tirakatan
yang antara lain dilsl dengan zlkir ltu, mereka Juga
memanjatkan doa bagl keselamatan bangsa dan negara.
Selaln oleh dua PB XIII ltu, keglatan menyambut I
Muharam atau 1 Suro Juga dtgelar kerabat pure
Mangkunegaran. Keglatan Inl dllakukan melalul klrao
pusaka oleh para kerabat dan abdl dalem mengelillngl
tembok Pure Mangkunegaran, Uniknya, peserta kirab Inl
semuanya melakukan tapa bisu atau fldak boleh
berblcara sedikltpun.
Selaln dl Kasunanan Surakarta dan pure Mangku-
negaran, keglatan menyambut tahun baru Islam Inl Juga
dilakukan warga masyarakat dikampung masing-masing.
Rata-rata diisr dcngan keglatan ziklr dan doa bersaria di
masjid.
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PEIAJARAN DARI PERISTIWA
SEPUTAR 'ASYURA

1. Umat Muhammad Rasulullah M
adalah Ummatun Marhumah, ummat
yang disayang oleh Allah Ta'ala.

Selain bahwa umat ini tidak diazab di
akhirat, sebagaimana dinyatakan Rasulul-
lah ff dalam salah satu hadits-nya,' pada
masalah ini kita dapatkan juga kasih
sayang Allah kepada umat ini dengan
berbagai kesempatan yang disediakan
untuk beramal sebanyak-banyaknya..
Sehingga walaupun ummat ini berusia
lebih pendek di banding umat terdahulu,
namun seakan-akan mereka diberi usia
panjang dengan banyak kesempatan
beramal shaleh yang telah Allah
sediakan.

Baru saja kemarin
denoan amal ibadah di

kita disibukkan
bulan Ramadhan,

Lihat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, At-
Thabrani. Ibnu Hibban. dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih Al-lami', no. 1396
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kemudian Allah perintahkan kita untuk
berpuasa enam hari di bulan Syawwal,
lalu setelah itu kita dipertemukan dengan
sepuluh hari bulan Dzulhijjah dengan
berbagai keutamaan serta ibadah yang
Allah sediakan bagi kita, kemudian sete-
lah itu di bulan Muharram, kita diperte-
mukan dengan hari Asyuro... dengan
ibadah dan keutamaan di dalamnya.

2- Hubungan berdasarkan keimanan,
lebih kuat dan lebih bermanfaat daripada
hubungan yang sekedar kekerabatan
atau kesukuan.

Hal tersebut tercermin dalam ung-
kapan Rasulullah #, yang mengomentari
sikap orang Yahudi yang mengikuti Nabi
Musa berpuasa 'Asyuro dengan landasan
hubungan kekerabatan. Beliau bersabda:
"AkLr lebih berhak mengikuti Musa
dibanding kalian." Karena hubungannya
dengan Musa adalah hubungan keimanan
yeing berada di atal hubungan
kekerabatan.
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3- Hijrah merupakan pelajaran yang
sangat berharga dalam kehidupan se_
orang muslim yang ingin menjaga keima_
nan dan keyakinannya"

Hari 'Asyuro mengingatkan kita pa.da
sejarah Nabi Musa tentang pengor_
banan dan perjuangan untuk membela
dan melindungi keimanan, apapun resi_
konya, sampai pada taraf mereka harus
angkat kaki dari negeri sendiri untukmembawa dan
keimanannya.

menyelamatkan

4, Umat Islam seharusnya memiliki jati
diri yang nyata.dalam kehidupan,

Perintah Rasulullah € dalam berbagai
kesempatan agar kita berbeda dengan
orang Yahudi dan Nashrani adalah
sebuah ajaran agar kita sebagai seorang
muslim memiliki karakterisfik khusus
sesuai dengan keimanan kita kepada
Allah Ta'ala. Jangan sampai kita meng_
gantungkbn kecintaan kita, kebiasaan
hidup kita, apalagi dalam masalah ibadah
dan keyakinan kita dengan mengikuti
ajaran keyakinan lain,
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5. Pentingnya melakukan tabayyun
(pengecekan) dalam berbagai hal, lalu
menyatakan sikap yang tegas untuk
mengatasinya.

Ketika Rasulullah #, melihat kaum
Yahudi berpuasa pada tanggal 10
Muharram, beliau bertanya dahulu
tentang alasan mereka berpuasa, baru
setelah itu beliau menyikapinya.

6" Ibadah merupakan realisasi syukur
yang paling nyata kepada Allah Ta'ala,

Selamatnya nabi Musa alaihissalam
dari kejaran Fir'aun disikapi dengan
beribadah. puasa sebagai rasa syukur
kepada Allah Ta'ala, bukan dengan
berpesta pora plus kemaksiatan, sebagai-
mana yang sering kita saksikan.

7. Islam selalu menuntut umatnya berada
dalam posisi wasathiyah (pertengahan),
tentu dengan bimbingan dan landasan
syari'ah. Tidak bersikap Ifrath (berlebih-
lebihan) dan Tafrith (Sembrono).

Menjadikan hari Asyuro sebagai hari
kesedihan di satu pihak sementara pihak
lainnya menjadikannya sebagai hari
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bersuka cita adalah fenomena lfrath wa
Tafrith.

B. Menolak kemungkaran tidak dibenar-
kan jika dilakukan dengan kemungkaran
yang lain.

Penolakan kaum Nawasib yang ber-
suka cita pada hari kematian Husein
sebagai penolakan terhadap kebatilan
orang Syiah yang mengeksploitasi
kesedihan pada hari yang sama adalah
langkah yang tidak disetujui oleh para
urama.

Semoga kita dijadikan ummar
Rasulullah {E yang cinta kepadanya dan
aSaran-ajarannya serta diberikan petun-
juk untuk menjalankan ajaran agama
sesuai dengan ketentuan yang telah
digarikan Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.

Sholawat dan salam semoga
terlimpah kepada Makhluk yang paling
kita cintai dalam kehidupan kita;
Rasulullah H, beserta keluarga dan para
saha batnya.
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$atau penatap

$afiauhu yang 6fitnaa, setelah membaca
buku ini, kami berharap anda mendapatkan
manfaat darinya, Kami pun berharap anda
bersedia meminjamkan atau menghadiahkan
buku ini kepada teman anda agar dia
mendapatkan manfaat pula seperti anda; "Orang
yang memberi petunjuk kebaikan (akan
ntendapat pahala) seperti orang yang melakukan
keb ai kan te r seb ut. " (Al- H adi ts)

Jika ingin mendapatkan buku-buku atau
brosur-brosur terbitan kami yang lainnya, silakan
kunjungi kami di Kantor Da,wah dan bimbingan
bagi pendatang (Mahab Jaliyat) Sulay, exit 16,
Jl. Harus Ar-Rasyid, Sulay. Insya Allah, kami
dapat memenuhi permintaan anda.

Masukan, tanggapan atau koreksi, dapat
dikirim ke alamat kantor kami, atau ke email
penyusun; abu_rumaisha@hotmai Lcom

$ a a) a ta n u, r, *r r r rrt| rl|* Ij
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Kantor Da'wah Al-Sulav
No ludul lenis
I Kitab Tauhid Buku
2 Aqidah shahih versus aatdah bathll Buku
3 Prinsip aqidah Ahlussunnah wal lama,ah Buku
4 Tauhid, urqensi dan manfaatnva Buku
5 _!qlVm sihir, pedukunan dan zina Buku
6 Hakekat tasawuf Buku

Pandangan ulama mazhab Syafi,i tentang
syr ri k

Buku

9 Kesempurnaan Islam dan bahaya bid,ah Buku
10 Tuntunan thaharah dan shalat Buku
!1 Fiqih Thaharah (hukum bersuci) Buku
L2 Fatwa pentinq tentano shalat Buku
!3 Panduan Ramadhan Buku
t4 Panduan Musafir (adab safar) Buku
15 Tata cara menourus lenazah Buku
16 Darah kebiaSaan wanita (hukum haid) Buku
11 b0 pertanyaan seputar haid dan nlfas Buku
t8 Fatwa untuk pasien dan pegawal rumah

saki t
Buku

19 Bekal baqi jamaah hali Euku
zo Hadlts Arba'in An-Nawawlyah (terjemah

dan penielasan)
Buku

z! Sejarah hldup dan perjuangan Rasulullah
saw (Ringkasan Rahlqul Makhtum\

Buku

22 Tafslr surat Al-Fatihah Buku
23 Doa yang terkabul Buku
24 Taubat, lalan menuJu suroa Buku
25 Mazhab fiqh, kedudukan dan cara

menylkapinya
Buku

26 Hak-hak sesuai fitrah yang dtkuatkan
sya riat

Buku

Buku atau Brosur Yang Diterbitkan oleh
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27 Hadits-hadits oillhan Buku
28 Zikir dan doa serta mouvasi beramal

shaleh
Buku

29 Meralh hiduo bahaoia Buku
30 Kumpqla! doa dalam Al-Quran dan Hadits Buku
31 Tipu dava setan Buku

Klsah wanlta-wanita teladan 6UK U

33 Kiat berpeqana tequh dalam aoama Allah Buku
34 Nasehat darl hati ke hatl Buku
35 Fatwa seoutar aoidah Brosu r
lb Hakekat clnta dan pembelaan terhadap

Nabi Muhammad fi
Brosu r

37 Fatwa tentang beberapa oelanooaran Brosur
38 Jimat, Hekekat, hukum menylmpan,

alasan-alasan dan iawabannva
Brosu r

39 Keutamaan sepuluh hari Zulhljjah, hukum
berkorban dan Idul Adha

Brosur

40 Tuntunan ouasa Brosur
4L Pelanggaran yang banyak terJadl pada

sebaclan iamaah haJl Indonesla
Brosu r

4? Keutamaan beberaDa lbadah Brosu r
43 Tabarruk (Memlnta barokah l Brosur
44 Tata cara umroh Brosu r
45 Wali Allah dan karomah Brosu r
46 Tata cara bersucl dan shalat Brosu r
47 Tata cara bersuct dan shalat bagt orang

saklt
Brosu r

48 Tauhld dan svlrlk Brosur
49 Slhlr, hakekat dan hukumnya, alasan dan

Jawabannva
Brosur

(n Dampak makslat Brosur
51 Bahaya meremehkan dosa Brosur

Hukum merayakan maulld Nabl Brosur
5J Bld'ah dibulan RaJab Brosur
54 Seoeralah bertaubat Brosur
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55 Bulan Sya'ban, antara yang disyariatkan
dan vano tidak

Brosu r

56 Ziarah kubur, antara yang disunnahkan
dan vano dilarano.

Brosur

t/ Tawassul dengan para wali dan orang
shaleh

Brosu r

58 Shalat Jum'at Brosu r
59 Shalat Beriamaah Brosu r
60 Kedudukan shalat dan hukum orang yang

menlnooa lkannva
Brosu r
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